BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG DHAMAN DAN AKAD MUDHARABAH

DALAM FIQH

A. Konsep Dhaman
Menurut ulamafigh Hanafiyah dan Malikiyahkafalah dan
dhamanitu artinya sama. Sedangkan menurut uldigia Hanabilah dan
Syalfi'iyah, kafalahadalah bagian dadhamanyaitu dhaman bil nafsJadi
kafalah adalahspeciesdan dhamanadalahgenus Akad tersebut adalah
akadal-istitsaq(untuk menimbulkan kepercayaan).
1. Pengertian

Ulama pengikut madzhab Syafi'i mengungkapkan tanggo atas
piutang atau kekayaan dengan istil#thaman sedang asuransi jiwa
atau badan dengan istildafalah dan tanggungan atas harta benda
yang dijadikan barang jaminan dengan istilah tanggn
mengembalikan harta bendth@man radd al-‘aijp*

Menurut bahasa, pengertian tanggungan adalah Ieersed
menanggung. Sedangkan dalam istilah syara’, tamgguradalah
bersedia memberikan hak sebagai jaminan pihak taenghadirkan
seseorang yang mempunyai kewajiban membayar hakbigr, atau

mengembalikan harta benda yang dijadikan barangingam

Prof. Dr. Wahbah Zuhailkigh Imam Syafi'i 2op.cit, him. 157.
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Tanggungan pun kerap digunakan sebagai istilahabelperjanjian
yang menyatakan kesiapan memenuhi semua hal vyalah te
disebutkan. Dengan demikian, tanggungan itu samagase
mengintegrasikan suatu bentuk tanggungan ke taggguyang lain.
Dan yang bersedia memikul tanggungan diselnamin (penjamin).
Hanya saja menurut al-Mawardi, menurut adat yampke istilah
“dhamari dipergunakan untuk tanggungan dalam hal kekayaan.
2. Dasar Hukum
Hukum dhamanadalah mubah sesuai dengan firman Allah SWT
yang berbunyi:
155 4 Bl it i 4 £ (als el e Ja 156
Artinya: Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehigem piala Raja,
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mengterol
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku memjami
terhadapnya"(QS. Yusuf: 72)
Ada ulama yang berpendapat bahwa ayat di atas dhgabakan
sebagai argumen dalam menetapkan hukum syariatekislesdalah
jumhur ulama selain ulama pengikut madzhab Syafi'i.
Seluruh ulama sepakat bahwa dasar hulkdiraman ditetapkan

dengan beberapa hadits, misalnya hatftenjamin adalah seseorang

yang bertanggung jawdbdan hadits shahih Bukhari yang berbunyi:

2 .

Ibid.,

3Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahnyalakarta: CV. Darus Sunnah, 2011,
him. 245.

“HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi, dan dia menghukumiash hadits tersebut hasan, dan
Ibnu Hibban dalam kumpulan hadits shahihnya.
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Artinya: Dari Salamah bin Al Akwa r.a. bahwa ke bBpdn Nabi
dibawa satu jenazah untuk dishalatkan. Nabi kenudia
bertanya: “Apakah ia mempunyai utang?” para sahabat
menjawab: “Tidak.” Nabi kemudin menyalatkannya.
Kemudian dibawa lagi jenazah yang lain. Nabi beytn
“Ya.” Nabi kemudian bersabda: “Shalatilah temanmtu i
oleh kalian.” Berkata Abu Qatadah: “Saya yang
menanggung utangnya ya Rasulullah.” Rasulullah SAW
kemudian menyalatkanny&HR. Bukhari)

Hadits tersebut menjelaskan tentang utang seseqgmamg telah
meninggal dunia, yang kemudian ditanggung oleh asgprsahabat,
yaitu Abu Qatadah. Ini menunjukkan bahwa tanggunigakumnya
dibolehkar®

3. Rukun Tanggungan

Rukun tanggungan ada lima macam, yaitu penjamimamqggung,
tertanggung, barang tanggungan, dahighat Penjamin adalah
pemikul tanggungan; penanggung adalah orang yamsmberikan

pinjaman; tertanggung adalah orang yang bertintlek mama dirinya;

*Muhammad bin Isma’il al-BukhariShahith al-BukhariJuz Ill, Beirut: Daar al-Fikr,
1981, him. 57.
®Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat Jakarta: Amzah, 2010, him. 437.
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barang tanggungan adalah harta benda atau piutigshighat
adalah ijab gabul.
4. Syarat-Syarat Tanggungaﬁ
a. Persyaratan pihak yang menjadi penjamin
Cakap dalam bertindak yakni kemampuan melaksanakan
tatanan agama dan mengelola kekayaan, karena tageygu
merupakan sebuah tindakan yang berkenaan dendgan Adapun
tanggungan yang dilakukan oleh seseorang yang alickbat
bangkrut adalah sah. Sama seperti tanggungan atadepan
barang yang dia lakukan juga sah.
b. Persyaratan pihak yang menjadi penanggung
Menurut pendapat yangashalh tanggungan harus
sepengetahuan pihak penanggung atau orang yang liknemi
piutang, karena karakter manusia dalam pembayaaag wlitinjau
dari segi kulit dan mudahnya penagihan utang beaxmamacam.
Selain itu, status hukum pengetahuan wakil penamgdantang
tanggungan sama dengan pengetahuan penanggung.
c. Persyaratan pihak tertanggung
Dalam masalah tanggungan tidak disyaratkan merginta
dari pihak tertanggung, karena melunasi utang pibak tanpa
seizinnya dapat dibenarkan bahkan kesediaan melutaag pihak

lain merupakan tindakan mulia.

Prof. Dr. Wahbah Zuhajlbp.cit,him.158-159.
®lbid.,him. 159-163.
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d. Persyaratan barang tanggungan (kekayaan atau @jutzang
menjadi jaminan
Pertama barang tanggungan berupa hak yang sudah pasti
mengikat pada saat akad tanggungan berlang¥{edug barang
tanggungan harus berupa hak milik yang telah memngétau
paling tidak statusnya akan mengikdetiga, menurutqaul jadid,
barang tanggungan harus sudah diketahui maksudikgdaloui
jenis, kadar, sifat, dan bentuknya.
e. Persyaratashighattanggungan
Shighat merupakan rukun kelima yang mencakup
tanggungan atas piutang, dan asuransi jiwa ataanb&highat
juga berupa pernyataan yang memberi pemahaman ngenta

kesediaan untuk menanggung.

B. Pengertian Mudharabah dan Landasan Syari’ah Mudhardah
1. Pengertian Mudharabah
Mudharabahadalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim
sejak zaman Nabi, bahkan telah dipraktikkan olelngba Arab
sebelum turunnya IslamhKetika Nabi Muhammad SAW berprofesi
sebagai pedagang, beliau menerima modal dari paestor, para

janda kaya, dan anak-anak yatim yang tidak sanggapjalankan

°Adiwarman Azhar Karim,Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangadakarta: IIIT
Indonesia, 2003, him. 180.
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sendiri dana mereka untuk menjalankan bisnis dengag tersebut
berdasarkan kerjasamaudharabati®

Secara etimologismudharabahberasal dari kataal-dharb
yang berartibepergianatau berjalan. Selain al-dharb disebut juga
giradh yang diambil dari kataal-gardhu berarti al-gath’'u
(potongan):* Makna keduanya memiliki relevansi antara satu deng
yang lain, yaitu: Pertama karena melakukan perjalanan untuk
berdagangyadhrib fil ardhj), maka ia berhak mendapat keuntungan
dari usahanyaedua karena masing-masing orang yang bekerjasama
mengambil bagian dalam keuntunggadhribu bisahmip™?

Secara terminologi,mudharabah dikemukakan oleh para
ulama sebagai berikut:

Ulama Hanafiyah mendefinisikamiudharabah adalah suatu
perjanjian untuk berserikat dalam keuntungan dengandal dari
salah satu pihak dan usaha dari pihak lain”.

Imam Hanabilah berpendapat bahwaudharabah adalah
ibarat pemilik modal menyerahkan hartanya denganl@h tertentu
kepada orang yang berdagang dengan bagian dari tkegan yang

diketahui” *3

“Muhammad Syafi'i AntonioMuhammad SAW: The Super Leader Super Manager
Jakarta: Tazkia Multimedia dan ProLM Centre, 200 81-82

“Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010, hl%. 13

2’Muhammad,Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Ra@ank Syari'ah
Yogyakarta: Ull Press, 2004, Cet. II, him. 36.

*Hendi Suhendigp.cit, him. 136-137.
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Malikiyah berpendapat bahwé&mudharabah adalah akad
perwakilan dimana pemilik modal mengeluarkan haytarkepada
yang lain untuk diperdagangkan dengan pembayaramgya
ditentukan”.

Ulama Syafiiyah berpendapat bahwaudharabah adalah
pemilik modal menyerahkan sejumlah uang kepadaysaig untuk
dijalankan dalam suatu dagang dengan keuntunganjadepemilik
bersama antara keduanya®”.

Selain definisi dari empat mazhab tersebut ada rbphe
definisi dari ulama lain, yakni Sayyid Sabiq yangmberikan definisi
mudharabalsebagai berikut:

Yang dimaksud dengan mudharabah disini adalah” suat
akad antara dua pihak dimana salah satu pihak meikdre modal
kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan keten bahwa
keuntungan dibagi di antara mereka berdua sesuangde
kesepakatan merekd®.

Menurut fatwa Dewan Syari‘ah Nasional Majelis Ulama
Indonesia yang ditandatangani oleh K.H. Ali Yalfe(ua) dan Nazri
Adlani (Sekertaris) pada tanggal 1 April 2000 (28ubijjah 1420
H)tentang bagi hasil dengan canadharabahadalah akad kerjasama

suatu usaha antara dua pihak; pihak pertanaik shahib al- maal

“Abdurrahman al JaziriFigh ‘Ala Madzahib Al Arba’ahJuz lIl, Beirut: Daar Kutub
‘ilmiyyah, 1990, him. 37 & 42.

*sayyid SabigFigh Sunnahditerjemahkan oleh Nor Hasanuddin dari “Fighusr&h”,
Jilid 4, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006, Cdi, B17.
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LKS) yang menyediakan seluruh modal; sedangkankpkedua
(‘amil, mudharih nasabah) bertindak selaku pengelola,
dankeuntungan usaha dibagi diantara mereka seseaigad
kesepakatan yang dituangkan dalam kontfak.

Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan disatlapat
disimpulkan bahwamudharabahadalah perjanjian yang dilakukan
antara pemilik modalspahibul magl untuk menyertakan modalnya
kepada pekerja/ pengusalmau@dharit untuk kemudian diinvestasikan
sedangkan keuntungan yang diperoleh menjadi miiksdma dan
dibagi menurut kesepakatan diantara kedua belatk pih

2. Landasan Syari’ah Mudharabah

Para ulama madzhab sepakat bamaedharabahhukumnya
diperbolehkan berdasarkan Al-Qur'an, sunnah, ijdahgiyas’’ Hal
ini dikarenakan akadmudharabahbertujuan untuk saling membantu
antara pemilik modal dengan seseorang yangarpalalam
memutarkan uang. Banyak orang yang memiliki daho akan
tetapi tidak pandai untuk mengelola dan mewhpkofkan
uangnya, begitu juga banyak pula yang memikkahlian di
bidang perdagangan tetapi tidak memiliki mod#tas dasar
saling menolong dalam pengelolaan modal islami memberikan

kesempatan untuk saling bekerjasama antara lipenmodal

®Fatwa DSN-MUI Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Peimyman Mudharabah
Y"Ahmad Wardi Muslichop.cit., him. 367.
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dengan seseorang yang terampil dalam mengelaan
memproduktifkan modal itt?

Secara umum, landasan dasar syarimmbdharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hahmpak dalam
ayat-ayat dan hadits-hadits berikut ini:

a. Al-Quran

1) QS Al Muzammil ayat 20

LA [t O3 25 (3 O30 063

Artinya: “...Dan orang-orang yang berjalan di mukaumi

mencari sebagian karunia Allah...”.(QS. Al
Muzammil: 20§°

Dalam ayat tersebut, katgadhribun’ sama dengan akar
kata mudharabah yang memiliki makna melakukan suatu
perjalanan usatfa.

2) QS Al Jumu’ah ayat 10

° % o o2z, . ok o 0220 (% 4 1s I
28 G 158300 2ON) (3 355 L sghiall ool b

- oA 286 @ ) 20 \
SENER AT
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntungtQS. Al Jumu’'ah: 16}

¥Nasrun Haroerfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, Cet. |I, bif6.
Departemen Agama Rbp.cit, him. 576.

“Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalghyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
Cet. I, him. 135.

“Departemen Agama Rbp.cit, him. 555.
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3) QS Al Bagarah ayat 198

505 5 b 3hes O s 2K

Artinya: “Tidak ada dosa baglmu untuk mencari karunia
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.(QS. Al
Bagarah:198¥

Dalam surat al Jumuah ayat 10 dan al Bagarah &gt 1
menjelaskan bahwamudharib sebagai enterpreneur adalah
sebagian dari orang-orang yang melakukan perjalan@ok
mencari karunia Allah SWT

b. Al-Hadits

1) Hadits yang diriwayatkan oleh Shuhaib

VJ,, m”sd\ﬁp@s 5o *s@bj e E
/u;;J\jJ}\ L;\qufrﬂu“u% -6
24&““ el 30y 2

Artinya: “Dari Shuhaib r.a. bahwa Nabl SAW bersabdaa
tiga perkara yang di dalamnya terdapat
keberkahan: (1) jual beli tempo, (2) mugaradhah,
(3) mencanpur gandum dengan jagung untuk
makanan di rumah bukan untuk dijualHR. lbnu
Majah)

*?lbid., him. 32.

Warkum Sumitro,Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait (BIMian
Takaful) Di IndonesiaJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004, him 33.

“Muhammad bin Isma’il al KahlanBubul as-SalamJuz Ill, Semarang: Maktabah wa
Mathba’ah Thoha Putra, 1960, him. 76.
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2) Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik

NPE S X O Y 24 o” YRl z
OWQ\.QMO}%\O}QA’}S\MQQM\&
. o¥ @./; 1- o« PR- 2y (L in. 21 o % . i, .0
c})\ Ol le_ﬁ 4 Z}A.x_; L.,a\jf YLA olagl O e Cr

25. /)fii

Artinya: “Dari ‘Ala’ bin ‘Abdurrrahman dari ayahnyadari
kakeknya bahwa ‘Utsman bin ‘Affan memberinya
harta dengan cara giradh yang dikelolanya, dengan
ketentuan keuntungan dibagi di antara mereka
berdua’. (HR. Imam Malik)

Dalam hadits pertama dijelaskan bahwaudharabah
merupakan salah satu akad yang di dalamnya menggndu
keberkahan karena membuka lapangan kerja. Sedarfgtam
hadits kedua dijelaskan tentang praktikudharabah oleh
‘Utsman bin ‘Affan sebagai pemilik modal dengan gkihlain
sebagai pengelola.

c. ljma’

Mudharabahtelah ada sejak masa jahiliyah dan pada masa
Islam tetap dibenarkan sebagai praktek. lbnu Héagrkata,
“Yang kita pastikan adalah bahwaudharabahtelah ada pada
masa Nabi SAW. Beliau mengetahui dan mengakuinya.

Seandainya tidak demikian, niscaya ia sama se#lak boleh”®

Zmam Malik bin Anasal Muwaththa’ Juz I, Beirut: Daar al Fikr, 1989, him. 447.
*Sayyid Sabigop.cit him. 217.
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d. Qiyas
Adapun giyas, mudharabatdisamakan dengamusaqgah
Selain di antara manusia, ada yang miskin dan Kaiaisi lain,
tidak sedikit orang miskin yang mau bekerja tetafak memiliki
modal. Dengan demikian, adanyaudharabahditujukan untuk

memenuhi kebutuhan di atas yaitu kemaslah®tan.

C. Rukun dan Syarat Mudharabah
1. Rukun Mudharabah
Rukunmudharabahmenurut jumhur ulama ada tiga yaitu
a. ‘aqid, yaitu pemilik modal dan pengelola
b. ma’qud ‘alaih,yaitu modal, tenaga (pekerjaan), dan keuntungan
c. shighat,yaituijab dangabuf®
2. Syarat Mudharabah
Untuk keabsahamudharabahharus dipenuhi beberapa syarat
yang berkaitan denganadid, modal, keuntungan, dashighat
Adapun syarat-syaratnya sebagai berikut:
a. Syarat yang berkaitan dengauid
Dalam akadmudharabahminimal harus ada dua pihak, pihak
pertama bertindak sebagai pemilik modgtighibul magl dan pihak

kedua sebagai pengelotaidharib.

*’Racmat Syafi'iFigh Muamalah Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001, him. 226.
“Ahmad Wardi Muslichpp.cit, him. 371.
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Adapun syarat untuk keduanya antara lain sebagiuire

1. Bagi orang yang melakukan akad disyaratkan mampu
melakukantasharruf maka dibatalkan akad anak-anak yang
masih kecil, orang gila, dan orang-orang yang leerdd
bawah pengampudn.

2. Memiliki wilayah al-tawkil wa al-wikalah (memiliki
kewenangan mewakilkan dan menerima pemberi kuasa),
karena penyerahan modal oleh pihak pemberi modadae
pengelola merupakan suatu bentuk pemberian kuatsék un
mengelola modal tersebitft.

b. Syarat yang berkaitan dengan modal

Modal adalah sejumlah uang pemilik dana yang digem
kepada pengelola untuk diinvestasikan dalam kegiatesaha
mudharabahAdapun syarat-syarat modal sebagai berikut:

1. Modal atau barang yang diserahkan berbentuk uarag. tu

2. Modal harus dibedakan dengan jelas agar dapat akbed
antara modal yang diperdagangkan dengan keuntuthan
perdagangan tersebut yang akan dibagikan kepadbeiala

pihak sesuai dengan perjanjian yang telah disepkat

Hendi Suhendiop.cit, him. 140.

®Muhammad,Konstruksi Mudharabah Dalam Bisnis Syari:a¥iogyakarta: Ull Press,
2004, him. 56.

¥Hendi Suhendipp.cit, him. 139-140.
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c. Syarat yang berkaitan dengan keuntungan

Nisbah (keuntungan) adalah jumlah yang didapat geseba
kelebihan modal, keuntungan merupakan tujuan aklam akad
mudharabahKeuntungan memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Harus dibagi untuk kedua pihak. Salah satu pihdkkti
diperkenankan mengambil seluruh keuntungan tanpa
membagi pada pihak yang lain.

2. Proporsi keuntungan masing-masing pihak harus atiket
pada waktu berkontrak dan proporsi tersebut hamus d
keuntungan.

3. Bila jangka waktumudharabahrelatif lama (tiga tahun ke
atas), maka nisbah keuntungan dapat disepakatik untu
ditinjau dari waktu ke waktu.

4. Kedua belah pihak harus menyepakati biaya-biayasapm
yang ditanggung pengelola. Kesepakatan ini perkargna
biaya akan memengaruhi nilai keuntungan.

d. Syarat yang berkaitan dengsimghat
Shighatadalah penawaran dan penerimaan harus diucapk&hn ol
kedua belah pihak guna menunjukkan kemauan merekak u

melakukan suatu perjanjian.

%2Gemala Dewi, et alHukum Perikatan Di Indonesialakarta: Kencana, 2005, Cet. I,
him. 127.
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Shighattersebut harus sesuai dengan syarat-syarat herikut

1. Melafazkanijab dari pemilik modal, misalnya aku serahkan
uang ini kepadamu untuk dagang jika ada keunturadyzm
dibagi dua damabuldari pengelold®

2. Shighatdianggap tidak sah jika salah satu pihak menolak
syarat-syarat yang diajukan dalam penawaran.

3. Kontrak boleh dilakukan secara lisan atau tertudan

ditandatangant?

D. Jenis-jenis Mudharabah
Dilihat dari segi transaksi yang dilakukan antaempik modal
dengan pengelola terdiri atas dua jenis yaitu:
1. Mudharabah Muthlagah
Pengelola diberi kebebasan untuk menentukan cangetea modal
dan tidak dibatasi pada jenis usaha, waktu, darabdertentu.
2. Mudharabah Mugayyadah
Pengelola dalam menggunakan modalnya harus mengikut
persyaratan-persyaratan tertentu semisal hanya dajenakan untuk

usaha tertentu, di daerah tertentu, dan dalam wakntu.

*Hendi Suhendipp.cit, him. 140..
*Gemala Dewipp.cit, him. 126.
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Adapun jenisnudharabah muqayyaddbarbagi menjadi dua yaitu
1. Mudharabah Mugayyadah on balance sh@etestasi terikat)
Mudharabah Mugayyadah on balance shgaitu shahibul
maal membatasi atau memberi syarat kepadadharib dalam
pengelolaan dana seperti misalnya hanya melakokatharabah
bidang tertentu, waktu dan tempat tertefitu.
2. Mudharabah Mugayyadah of balance sheet
Mudharabah Mugayyadah of balance shewrupakan jenis
mudharabah dimana penyaluran dananudharabah langsung
kepada pelaksana usahanya dimana bank bertindagaeb
perantara yang mempertemukan antara pemilik danmade
pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkaat-syarat
tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam merceagiatan

usaha yang akan dibiayai dan pelaksana usatianya.

E. Pendapat Ulama Tentang Mudharabah
Tidak ada perselisihan lagi dikalangan musliminaeg kebolehan
akadmudharabah Hal ini dikarenakan akashudharabahtelah ada sejak
zaman jahiliyah yang kemudian diakui oleh Islamfillei di atas selain
menjelaskan wujudnudharabahyang utuh, juga tersirat dimensi filosofis

yang melandasinya yaitu adanya penyatuan antaralnfoabital) dan

*Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangadakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, Cet. Il, him.36.

%Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syari'ah: Deskripsi dhrstiasi
Yogyakarta: Ekonesia, 2004, him. 60.
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usaha gkill danenterpreneurshipyang dapat membuat pemodsthghibul
maal dan pengusahamudharil) berada dalam kemitraan usaha yang
lebih fair dan terbuk&’ Kegiatan ekonomi ini juga lebih mengarah kepada
aspek solidaritas tinggi dari pemilik modal untukpdt membantu para
tenaga terampil yang kekurangan modal.
1. Hukum Mudharabah

Hukummudharabalada dua macam yaitu:

a. mudharabah fasid

Apabila dalam melaksanakamudharabahada syarat-syarat yang
tidak terpenuhi, makamudharabah tersebut dapat digolongkan
menjadimudharabah fasi@tau rusak.

Fugaha’ sepakat bahwa hukumudharabahyang rusak adalah
dibatalkannyamudharabahitu dan dikembalikannya harta modal
kepada pemiliknya selama harta itu belum habistdipi
b. mudharabah shahih

Mudharabahyang shahih adalah suatu akashudharabahyang
rukun dan syaratnya terpenuhi. Pembahasan mengardtarabah
yang shahih meliputi beberapa hal yaitu:

1) KekuasaamMudharib

Parafugaha’telah sepakat bahwa sesungguhnya yang diberi
modal adalah mudharib sebagai wakil (sebagai pemegang

amanah) bagi pemilik modal ketika terjadi transaksal ini

37 i
Ibid.
*bn Rusyd Bidayatul Muijtahid II, Beirut: Darul Kutub limiyyah, t.t., him. 245,
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karena semua yang ia lakukan telah mendapat izinpéanilik
modal dan itulah sebenarnya makna dari kata wakil.

Jikamudharabahitu dibatalkan karena beberapa sebab yang
berlaku makanudharabahtu dikategorikan sebagaarah dan si
pelaksana sebagai penjual ja%a.
2) Pekerjaan dan Kegiat&viudharib

Tasarruf (tindakan hukum)mudharib hukumnya berbeda-
beda tergantung kepada jemisudharababnya apakah mutlak
(mutlagah) atau mugayyadah Jika mudharabah mutlak
(mutlagal) adalah akad penyerahan modal os#tahibul maal
kepadamudharib tanpa menentukan jenis usaha, tempat, waktu
sifat, dan orang yang menjadi mitra usahanya. Sgd@an
mudharabah muqgayyadaldalah kebalikan darmudharabah
mutlak.
3) Sesuatu yang tidak boleh dilakukan aohetidharib

Dalammudharabahada beberapa ketentuan yang tidak boleh
dilakukan olehmudharib kecuali adanash yang membolehkan,
misalnya:

a) Mudharibtidak boleh berutang untuk menambah modal.
b) Mudharibtidak boleh membeli barang dengan cara utang

sekalipunshahibul maamengizinkannya.

*\Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha BagkrBah, Jakarta: PT.
Grasindo, 2005, him. 238.
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c) Mudharib tidak boleh membeli barang melebihi modal
mudharabah baik dibayar secara langsung atau tidak
karena adanya larangan mengambil untung dari sesuat
yang tidak dimiliki.

d) Mudharib juga tidak boleh memberikan harta pada orang
lain untuk mudharabahatau berserikat dengannya, atau
mencampurkan dengan hartanya sendiri atau dengtn ha
orang lain kecuali jika pemilik modal mengatakan
“kerjakanlah menurut pendapatmu” atau ia membéni iz
kepada pengelolanyé.

4) Mudharib mengulangnudharabalmya

Pertama mazhab Hanafi berpendapat tidak boleh bagi

mudharib mengulangmudharabahharta itu dengan orang lain
kecuali dengan izin pemilik hartd. Kedug mazhab Maliki
berkata bahwa pengelolaniil) adalah penjamindbamir) jika ia
pinjamkan harta tanpa izin pemiliknya, artinya pglahannya
pada yang lain untuk dikelola dan untung saat ilikpengelola
kedua dan pemilik harta, tidak ada laba bagi petgelertama
karena keuntungan pinjaman adalah bonus, tidalkdaberhak

kecuali dengan pengelolaan yang sempurna.

“Ibid., him. 243.
“Muhammad Hasbi ash Shiddiegqyukum-hukum Figh Islam Antar Madzhab
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet. II, Ald.
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2. Hal-hal Yang Membatalkan Mudharabah

Akad mudharabahakan menjadi batal dan berakhir jika terjadi
hal-hal sebagai berikut:

a) Pembatalan, Larangdrasarruf dan Pemecatan

Mudharabah menjadi batal dengan pembatalan, larangan
menggunakan modal, atau pencopotan jika terdapaatsgembatalan
atau larangan berupaudharib mengetahui pembatalan dan larangan
tersebut yang modalnya berbentuk tunai atau tidakait waktu
terjadinya pembatalan dan larangan tersebut.

Sedangkan jikanudharibmengetahui pencopotan dan modal dan
modal tadi dalam bentuk barang dagangan maka isehbol
menjualnyaagar menjadi uang tunai dan terdapat Bifi@hibul maal
tidak boleh melarangnya karena itu bentuk dari @eatan haknya ini
disepakati oleh para ulama dari empat madZhab.

b) Meninggalnya Salah Satu Pihak

Jika salah satu pihak meninggal maka bataidharabahitu
menurut jumhur ulama karenmudharabah mencakup wakalah
Wakalah batal dengan meninggalnya orang yang mewakilkan at
wakilnya. Mudharabahitu batal baik pekerja mengetahui kematian
pemilik modal atau tidak, karena kematian adalatkuhu yang

menggugurkan itu tidak tergantung kepada pengetahua

“AWiroso,op.cit, him. 260.
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Malikiyah berpendapat bahwa tidak bataldharabahdengan
meninggalnya salah seorang dari keduanya dan ahi welanjutkan
mudharabattersebut jika mereka orang-orang yang diperéaya.

c) Salah Satu Pihak Terserang Penyakit Gila

Mudharabahbatal karena gila membatalkan kemampuan untuk
melakukanmuamalatdan setiap yang membatalkavakalah juga
membatalkanmudharabah seperti pingsan dan larangan terhadap
pemilik modal. Adapun larangan terhadap pekerjark@aibodoh maka
ia tidak dicopot menurut Hanafiyah, karena ia steperak-anak yang
mumayyizdan mumayyizboleh menerimavakalah dari orang lain.
Demikian juga dengan orang yang bodbdh.

d) Pemilik Modal Murtad

Jika shahibul maaldibunuh karena murtad atau ikut perang dan
hakim menguatkan keikutsertaannya itu, makadharabahbatal di
hari murtadnya itu menurut Abu Hanifah, karena ika& medan
perang sama dengan mati, dan mati menyebabkan ghylan
kemampuan pemilik modal.

Kalau pekerja murtad makanudharabah tetap berlangsung
dikarenakan adanya kemampuan pemilik modal medierjze telah
membeli dan menjual serta mendapatkan laba, kemudiaibunuh
karena murtad atau meninggal atau ikut ke medaangemaka

seluruh yang telah ia lakukan hukumnya boleh dba Gibagi untuk

“Ibnu Rusydpp.cit, him. 240.
“\Wiroso,op.cit, him 266.



33

keduanya, sebagaimana yang disepakati karena aakersrang yang
murtad sah karena ia adalah manusia yang bisa noekdoe
(mumayyix tanpa ada kekurangan padanya.

e) HartaMudharabahRusak di TangaMudharib

Jika mudharib lalai dalam memelihara harta atau melakukan

sesuatu yang bertentangan dengan tujuan diadakaakad maka
akad mudharabah batal. Demikian jugamudharabah batal jika
pekerja menghancurkan modal atau menginfakkan diserahkan
kepada orang lain lalu dihancurkan sehingga pexkidiak berhak

membeli sesuatu modal untaludharabah?

“SIbid., him 261.



